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ABSTRAK 

 
Abstrak : Hubungan Kecepatan Lari Dan Kelincahan Terhadap Kemampuan Dribbling Bola Dalam 

Permainan Sepak Bola Pada Siswa Ssb Putra Bangsa Kabupaten Mojokerto, Skripsi, Penjaskesrek, 

FKIP UNP Kediri, 2017 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa Pendidikan 

jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai perseorangan maupun sebagai anggota 

masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematis, melalui berbagai kegiatan jasmani dalam 

rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan 

pembentukan watak. Salah satu cakupan materi yang terkandung dalam Pendidikan Jasmani adalah 

permainan sepak bola. Permainan sepak bola adalah permainan tim, namun tidak mengabaikan 

kemampuan individual dalam satu tim.Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah ada hubungan 

kecepatan lari dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling bola pada siswa SSB Putra Bangsa 

Mojokerto? (2) Bagaimana hubungan kecepatan lari dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling 

bola pada siswa SSB Putra Bangsa Mojokerto?Agar mampu mempelajari dan mempraktikkan 

permainan sepak bola dengan baik, para pemain diharuskan menguasai teknik dasar permainan. 

Teknik dasar menggunakan bola dalam permainan sepak bola yaitu menendang (shooting), 

menghentikan, menggiring (dribbling)., menyundul, merampas, lemparan ke dalam, dan menjaga 

gawang. Dari teknik dasar tersebut yang paling dominan dalam permainan sepak bola adalah 

menggiring bola (dribbling). Menggiring bola (dribbling) adalah kegiatan memberi bola dengan 

menggunakan kaki pada setiap langkah untuk dibawa ke suatu tujuan tertentu dari bagian 

lapanganTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecepatan lari dan kelincahan 

terhadap kemampuan dribbling bola pada permainan sepak bola siswa SSB Putra Bangsa Mojokerto. 

Jumlah siswa yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah 25 orang, dengan rentang usia antara 14 

– 15 tahun.Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kecepatan lari terhadap kemampuan 

dribbling bola pada siswa SSB Putra Bangsa Mojokerto. Hal itu dapat dilihat dari besarnya r-hitung = 

0,2594 dan r-tabel 5% = 0,1297 (r-hitung > r-tabel), maka ini berarti hasil hipotesis pertama 

signifikan. Hubungan antara kelincahan terhadap kemampuan dribbling bola pada siswa SSB Putra 

Bangsa Mojokerto. Hal itu dapat dilihat dari besarnya r-hitung = 0,0859498761dan r-tabel 5% = 

0,042974 (r-hitung > r-tabel), maka ini berarti hasil hipotesis kedua signifikan. Sedangkan hubungan 

antara kecepatan lari dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling bola pada siswa SSB Putra 

Bangsa Mojokerto. Hal itu dapat dilihat dari besarnya r-hitung lebih besar dari  r-tabel. Maka ini 

berarti hasil hipotesis kedua signifikan. 

 
KATA KUNCI :Kecepatan, kelincahan, dribbling, sepak bola 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani adalah 

suatu proses pendidikan seseorang 

sebagai perseorangan maupun 

sebagai anggota masyarakat yang 

dilakukan secara sadar dan 

sistematis, melalui berbagai kegiatan 

jasmani dalam rangka memperoleh 

peningkatan kemampuan dan 

keterampilan jasmani, pertumbuhan, 

kecerdasan dan pembentukan watak 

(Ateng, 1992 : 8). Berpartisipasi 

dalam aktivitas fisik, siswa dapat 

menguasai keterampilan dan 

pengetahuan, mengembangkan 

apresiasi estetis, mengembangkan 

keterampilan generik serta nilai dan 

sikap positif, dan memperbaiki 

kondisi fisik untuk mencapai tujuan 

pendidikan jasmani, Samsudin 

(2008:21). 

Melalui proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di sekolah ingin 

mewujudkan sumbangannya 

terhadap perkembangan anak yang 

tidak berat sebelah. Sumbangan yang 

diberikan dari Pendidikan Jasmani 

adalah memberikan perkembangan 

secara menyeluruh, karena yang 

dikembangkan bukan hanya aspek 

keterampilan gerak dan kebugaran 

jasmani (ranah jasmani dan 

psikomotorik), tetapi pengembangan 

ranah kognitif dan efektif juga 

dikembangkan. Dengan Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

akan diperoleh berbagai ungkapan 

yang erat kaitannya dengan kesan 

pribadi yang menyenangkan serta 

berbagai unkapan yang kreatif, 

inovatif, terampil, memiliki 

kebugaran jasmani, kebiasaan hidup 

sehat dan memilki pengetahuan serta 

pemahaman terhadap gerak manusia. 

Salah satu cakupan materi yang 

terkandung dalam Pendidikan 

Jasmani adalah permainan sepak 

bola. Permainan sepak bola adalah 

permainan tim, namun tidak 

mengabaikan kemampuan individual 

dalam satu tim. Menurut Farida 

Mulyaningsih, dkk (2010 : 7) sepak 

bola merupakan permainan beregu 

yang terdiri dari 11 pemain untuk 

tiap-tiap regu dan salah satu pemain 

menjadi penjaga gawang. 

Sepak bola merupakan salah 

satu cabang olahraga yang cukup 

merata di seluruh dunia dan diantara 

rakyat kita. Meskipun permainan ini 

sudah sampai ke pelosok-pelosok, 

namun prestasi olahraga ini belum 

seperti yang diharapkan. Hal tersebut 
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terjadi karena pada umumnya 

pemain sepak bola hanya berlatih 

teknik dan taktik sepak bola saja. 

Mereka melupakan faktor penunjang 

yang lain yaitu kekuatan, stamina, 

kecepatan, keterampilan, kelincahan 

dan pengetahuan. Semuanya 

merupakan aspek yang penting dari 

penampilan. (Joseph A. Luxbacher, 

2001 :1). Tanpa diimbangi dengan 

faktor-faktor penunjang tersebut, 

maka pemain sepak bola tidak dapat 

menyuguhkan permainan dengan 

optimal. 

Menurut Sucipto (2001 : 20) 

memaparkan bahwa agar mampu 

mempelajari dan mempraktikkan 

permainan sepak bola dengan baik, 

para pemain diharuskan menguasai 

teknik dasar permainan. Teknik dasar 

menggunakan bola dalam permainan 

sepak bola yaitu menendang 

(shooting),menghentikan,menggiring 

(dribbling)., menyundul, merampas, 

lemparan ke dalam, dan menjaga 

gawang. Dari teknik dasar tersebut 

yang paling dominan dalam 

permainan sepak bola adalah 

menggiring bola (dribbling). 

Mengiring bola (dribbling) 

adalah kegiatan memberi bola 

dengan menggunakan kaki pada 

setiap langkah untuk dibawa ke suatu 

tujuan tertentu dari bagian lapangan. 

(Slamet Rifa’i:57) 

Menurut Sukatamsi (2001:11) 

memaparkan bahwa untuk 

menciptakan dan mencapai prestasi 

yang tinggi dalam sepakbola seorang 

pemain harus memiliki empat aspek 

yaitu pembinaan teknik 

(keterampilan), pembinaan fisik 

(kesegaran jasmani), pembinaan 

taktik (mental dan kecerdasan), serta 

kematangan juara. 

Sehubungan dengan masalah di 

atas, maka penelitian ini mengambil 

judul “Hubungan Kecepatan Lari 

dan Kelincahan Terhadap 

Kemampuan Dribbling Bola dalam 

Permainan Sepak Bola pada Siswa 

SSB Putra Bangsa Kabupaten 

Mojokerto”. 

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada SSB Putra Bangsa Kabupaten 

Mojokerto. Penentuan lokasi ini 

diharapkan memberi kemudahan, 

khususnya menyangkut pengenalan 

lingkungan yang berhubungan 

dengan anak didik sebagai subjek 

penelitian atau menyangkut personel 

yang akan membantu dalam 

kelancaran kegiatan ini. 

Mengingat dalam penelitian ini 

perlu dibantu oleh mitra peneliti, 
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penulis menentukan mitra yaitu 

kelompok guru penjas Kecamatan 

Gondang dan Pelatih SSB Kabupaten 

Mojokerto adalah mitra peneliti yang 

diharapkan bisa memberikan 

pemecahan masalah dalam kegiatan 

dan membantu penelitian ini, mulai 

perencanaan, observasi serta proses 

penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SSB Putra Bangsa 

tahun 2016/2017 yang berjumlah 93 

orang dengan tingkatan umur dan 

jenjang yang berbeda. Berikut 

perincian jumlah siswa SSB Putra 

Bangsa Mojokerto. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan cara cluster 

random sampling atau sampel 

klaster. Pengambilan sampel yang 

menggunakan cara klaster adalah 

cara mengambil sampel dengan 

melakukan randomisasi terhadap 

kelompok, bukan terhadap subyek 

secara individual (Azwar, 2005). 

Menurut Sudjana (dalam 

Arianto, 2012) gradien jumlah 

sampel yang digunakan menyusaikan 

dari sampel yang didapatkan, selain 

itu beberapa value persentase yang 

digunakan untuk pengambilan data 

pada umumnya antara lain: 10%, 

15%, 20%,dan 25%. Sementara itu 

semua tahap pengambilan sampel 

harus disesuaikan beberapa faktor 

antara lain kemampuan atau 

jangkauan dari peneliti tersebut. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, 

peneliti hanya melakukan penelitian 

terhadap siswa dengan rentang usia 

14 – 15 tahun dengan jumlah 25 anak 

sebagai sampel dengan persentase 

25% dari jumlah populasi. 

Instrumen merupakan suatu 

alat bantu yang dipakai dalam 

penelitian atau alat untuk mengambil 

data yang akan menentukan kualitas 

data dalam penelitian. Sedangkan 

dalam pengumpulan data, teknik 

yang dipergunakan untuk 

pengambilan data adalah tes dan 

pengukuran. Instrumen dan 

pengambilan data meliputi tes untuk 

mengukur kecepatan menggunakan 

lari sprint (Bobby Charlton 

International Soccer School LTD, 

2004 : 13), tes untuk mengukur 

kelincahan menggunakan shuttle 

run/lari bolak-balik (Sugiono, 

1999:64), tes untuk mengukur 

kemampuan dribbling bola 

berdasarkan Remmy muchtar (2001 : 

114). 

Teknik pengumpulan data yang 

paling utama dalam penelitian ini 

adalah dengan cara observasi secara 
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langsung (dicermati dan dicatat 

langsung) oleh peneliti ketika proses 

pelatihan sepak bola sedang 

berlangsung dengan tujuan agar data 

yang diperoleh bena-benar terjadi 

secara alami dan dapat 

dipertanggung jawabkan oleh 

peneliti. Akan tetapi teknik 

pendokumentasian juga digunakan 

guna memperkuat data yang didapat. 

Untuk menganalisis data yang 

telah terkumpul diperlukan suatu 

teknik analisis data yang sesuai 

dengan data yang dianalisis. Dalam 

suatu penelitian, seorang peneliti 

dapat menggunakan dua jenis 

analisis statistik dan analisis non 

statistik. Menurut Sutrisno Hadi 

(1996 : 21), analisis statistik adalah 

cara-cara ilmiah yang dipersiapkan 

untuk mengumpulkan, menyusun, 

menyajikan dan menganalisa data-

data penyelidikan yang terwujud 

angka-angka. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Adapun faktor – faktor yang 

mempengaruhi dalam setiap kegiatan 

olahraga, terutama olahraga yang 

mengutamakan stamina antara lain 

kondisi fisik, latihan teratur, minat 

dan bakat, makanan yang bergizi, 

sarana penunjang serta masih banyak 

lagi yang lain. 

Khusus disini kemampuan 

kondisi fisik yang harus dimiliki atlet 

pemain sepak bola adalah kecepatan 

gerak dan kelincahan badan. Adanya 

faktor tersebut diatas mempengaruhi 

keadaan dan cara bagaimana tingkat 

keberhasilan dalam menggiring bola, 

terutama dalam menguasai bola. 

Kecepatan gerakan berperan cukup 

besar dalam keberhasilan menggiring 

bola dalam permainan sepak bola. 

Yang dimaksud disini adalah 

kecepatan dimana seseorang 

mempunyai kecepatan tinggi akan 

lebih menguntungkan dibandingkan 

orang yang tidak memiliki taraf 

kecepatan (relatif rendah). 

Begitu pula dengan faktor 

kelincahan badan sangat berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan 

menggiring bola dalam permainan 

sepak bola. Seorang atlet yang 

mempunyai kelincahan badan baik 

akan lebih menguntungkan 

dibanding dengan pemain yang tidak 

mempunyai kelincahan badan. 

Kelincahan berperan sangat besar 

dalam melakukan dribbling, karena 

dengan memiliki kelincahan seorang 

atlet akan lebih bebas bergerak dan 

mudah menipu lawan main. Semakin 

lincah seorang pemain maka akan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Galih Asmara | 10.1.01.09.2017 
FKIP – S1 Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

semakin baik pula kemampuan 

dribbling-nya. 

Bedasarkan hasil analisis dan 

pengolahan data, maka peneliti dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kecepatan lari 

terhadap kemampuan dribbling bola 

pada siswa SSB Putra Bangsa 

Mojokerto. Hal itu dapat dilihat dari 

besarnya r-hitung = 0,2594 dan r-

tabel 5% = 0,1297 (r-hitung > r-

tabel), maka ini berarti hasil 

hipotesis pertama signifikan. 

Terdapat hubungan antara kelincahan 

terhadap kemampuan dribbling bola 

pada siswa SSB Putra Bangsa 

Mojokerto. Hal itu dapat dilihat dari 

besarnya r-hitung = 

0,0859498761dan r-tabel 5% = 

0,042974 (r-hitung > r-tabel), maka 

ini berarti hasil hipotesis kedua 

signifikan. Terdapat hubungan antara 

kecepatan lari dan kelincahan 

terhadap kemampuan dribbling bola 

pada siswa SSB Putra Bangsa 

Mojokerto. Hal itu dapat dilihat dari 

besarnya r-hitung lebih besar dari  r-

tabel. Maka ini berarti hasil hipotesis 

kedua signifikan. Kecepatan lari dan 

kelincahan berhubungan dengan 

kemampuan dribbling pada 

permainan sepak bola pada siswa 

SSB Putra Bangsa Kabupaten 

Mojokerto. Besarnya hubungan 

antara kecepatan lari dan kelincahan 

terhadap kemampuan dribbling 

tersebut dapat dilihat dari korelasi 

antara X1, X2 dan Y yang diperoleh 

sebesar 0,6316. Harga yang bertanda 

positif menunjukkan bahwa 

hubungan yang terjadi merupakan 

hubungan positif yang artinya 

semakin tinggi kecepatan lari dan 

kelincahan seseorang maka 

kemampuan dribbling juga semakin 

baik dan sebaliknya. Semakin rendah 

kecepatan lari dan kelincahan 

seorang pemain maka semakin buruk 

pula kemampuan dribbling-nya. 
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